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28.  Kemenangan  kaum  muslimin  dan  kekalahan  kaum  murtad  di 
Bahrain. 

Kemudian  datanglah  pasukan  kaum  muslimin  di  bawah  pimpinan  AI-'Alaa' 
bin  Hadlramiy  yang  dikirim  oleh  Khalifah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiiq  untuk 
membebaskan  kota  Juwaatsaa  dari  kepungan  orang-orang  murtad.  Ketika 
mendekati  Bahrain  pasukan  AI-’Alaa'  telah  diperkuat  dengan  pasukan 
Tsumamah  bin  Utsaal. 


Di  dalam  kitab  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  disebutkan  sebagai  berikut : 
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Ketika  AI-'Alaa'  bin  Hadlramiy  mendekati  pasukan  orang-orang  yang 
murtad,  sedangkan  mereka  telah  mengumpulkan  personil  yang  banyak 
sekali,  lalu  AI-'Alaa'  memberhentikan  pasukannya.  Padahal  musuh  juga 
berhenti  di  dekatnya.  Mereka  bermalam  di  tempat  yang  saling  berdekatan. 
Pada  suatu  malam  AI-'Alaa'  mendengar  suara  hiruk  pikuk  dari  pasukan 
kaum  murtad,  maka  ia  berkata,  "Siapa  diantara  kalian  yang  siap  untuk 


mencari  informasi  tentang  mereka  ?".  Maka  bangkitlah  'Abdullah  bin 
Hadzaf,  lalu  dia  berjalan  memasuki  sarang  musuh. 
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Setelah  'Abdullah  bin  Hadzaf  matuk  kepada  mereka,  ternyata  ia  mendapati 
musuh  dalam  keadaan  mabuk,  mereka  tidak  sadar  karena  pengaruh 
minuman  keras.  Kemudian  'Abdullah  segera  kembali  dan  memberitahukan 
hal  itu  kepada  AI-'Alaa'.  Maka  AI-'Alaa'  segera  menaiki  kudanya  beserta 
pasukannya  maju  menyerang  musuh.  Maka  pada  malam  itu  juga  mereka 
banyak  membunuh  musuh,  dan  sedikit  sekali  yang  bisa  melarikan  diri  dari 
mereka.  Dan  pasukan  Islam  berhasil  menguasai  semua  harta  musuh,  hasil 
bumi  maupun  perbekalan  mereka.  Dan  itu  merupakan  harta  rampasan 
perang  yang  banyak  sekali. 
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Tersebutlah  bahwa  Al-Hutham  bin  Dlubai'ah  saudara  Bani  Qais  bin 
Tsa'labah  termasuk  tokoh  kaumnya,  pada  waktu  itu  ia  sedang  tidur.  Ketika 
kaum  muslimin  menyerbu  mereka,  ia  terbangun  dalam  keadaan  terkejut 
dan  langsung  melompat  ke  atas  kudanya,  namun  sayang  tempat 
pijakannya  terputus,  maka  dia  berkata,  "Siapa  yang  bisa  memperbaiki 
tempat  pijakanku  ini  ?".  Lalu  datanglah  seorang  dari  tentara  kaum 
muslimin  pada  malam  itu  dan  berkata,  "Aku  bisa  memperbaikinya 
untukmu,  angkatlah  kakimu".  Ketika  ia  mengangkat  kakinya,  maka 
seketika  itu  tentara  Islam  tersebut  memenggal  kakinya  hingga  terputus 
bersama  tapak  kakinya,  lalu  dia  berteriak,  "Bunuhlah  saja  diriku  !",  lalu 
dijawab  oleh  tentara  Islam  tersebut,  "Tidak,  aku  tidak  mau".  Akhirnya  ia 
jatuh  tersungkur.  Setiap  kali  ada  orang  yang  melewatinya,  ia  meminta 
supaya  membunuhnya.  Namun  orang-orang  tidak  mau  membunuhnya, 
sehingga  Qais  bin  'Ashim  melewatinya,  maka  ia  berkata  kepadanya,  "Aku 
adalah  Hutham,  maka  bunuhlah  aku".  Maka  Qais  pun  membunuhnya. 
Ketika  Qais  melihat  bahwa  kakinya  telah  terpotong,  maka  dia  merasa 
menyesal  karena  telah  membunuhnya,  dan  ia  berkata,  "Oh,  alangkah 
buruknya,  seandainya  aku  mengetahui  apa  yang  menimpamu,  pasti 
engkau  tidak  akan  kusentuh". 
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Kemudian  kaum  muslimin  mengejar  musuh  yang  melarikan  diri.  Kaum 
muslimin  berhasil  membunuh  mereka  di  berbagai  tempat  dan  jalan.  Dan 
kebanyakan  diantara  mereka  melarikan  diri  menuju  laut  menyeberang  ke 
Darain.  Mereka  naik  perahu,  lari  ke  Darain. 
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Kemudian  AI-'Alaa'  bin  Hadlramiy  membagi  harta  rampasan  perang. 
Setelah  pembagian  ghanimah  selesai  dan  barang-barang  telah  dinaikkan 
ke  kendaraan,  lalu  AI-'Alaa'  berkata  kepada  tentaranya,  "Mari  kita 
berangkat  menuju  Darain  untuk  memerangi  musuh  yang  berada  di  sana!". 
Maka  semua  pasukan  mematuhi  perintahnya.  Mereka  mulai  bergerak 
sehingga  sampai  di  tepi  pantai  dan  bersiap-siap  untuk  mengejar  perahu 
musuh.  Namun  jarak  antara  mereka  dengan  perahu  musuh  cukup  jauh 
yang  tidak  mungkin  terkejar,  hingga  musuh-musuh  Allah  itu  berhasil 
melarikan  diri. 
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Kemudian  AI-'Alaa'  segera  masuk  ke  laut  dengan  kudanya  sambil  berdo'a, 
"Ya  Allah  Yang  Maha  Penyayang  diantara  para  penyayang,  ya  Allah  Yang 
Maha  Bijaksana,  ya  Allah  yang  Maha  Mulia,  ya  Allah  Yang  Maha  Esa,  ya 
Allah  Tempat  bergantung,  ya  Allah  Yang  Maha  Hidup,  ya  Allah  Yang  Maha 
Menghidupkan,  ya  Allah  Yang  Maha  Berdiri  sendiri,  ya  Allah  Yang  memiliki 
Keagungan  dan  Kemuliaan,  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  wahai  Tuhan 
kami". 


Dan  ia  memerintahkan  tentaranya  untuk  mengucapkan  do'a  yang  sama 
dan  langsung  masuk  ke  laut  bersama  kuda  mereka.  Dan  pasukan  pun 
melakukannya.  Akhirnya  dengan  idzin  Allah  mereka  dapat  menyeberangi 
teluk  tersebut  dengan  mengendarai  kuda,  mereka  berjalan  seperti  berjalan 
di  atas  padang  pasir  yang  datar  yang  di  atasnya  ada  airnya,  namun  tidak 
sampai  sebatas  kaki  unta  dan  tidak  sampai  sebatas  lutut  kuda.  Padahal 
perjalanan  ini  jika  ditempuh  dengan  perahu  memakan  waktu  sehari- 
semalam,  namun  pasukan  muslimin  berhasil  sampai  di  tepi  pantai 
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seberang.  Mereka  lalu  memerangi  musuh  hingga  mengalahkan  mereka 
dan  mengambil  harta  rampasan  perang  mereka. 
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Kemudan  mereka  kembali  lagi  ke  sisi  pantai  pertama.  Perjalanan  pulang 
pergi  mereka  menyeberangi  teluk  tersebut  hanya  memakan  waktu  satu 
hari  saja.  Dan  AI-'Alaa'  tidak  menyisakan  seorang  musuhpun  untuk 
membawa  berita. 


Kemudian  AI-'Alaa'  mulai  menggiring  para  tawanan  anak-anak  dan  wanita, 
binatang  ternak  dan  harta  mereka.  Tidak  seorangpun  dari  kaum  muslimin 
yang  kehilangan  di  laut  tersebut  kecuali  seekor  kuda  yang  bernama 
'Ulaiqah.  Namun  AI-'Alaa'  berhasil  membawanya  kembali.  Kemudian  Al- 
'Alaa'  membagi-bagikan  harta  rampasan  perang  kepada  pasukannya. 
Setiap  penunggang  kuda  berhasil  mendapatkan  bagian  2.000  dinar,  dan 
setiap  pejalan  kaki  mendapatkan  bagian  1 .000  dinar,  padahal  pasukannya 
juga  banyak.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  6,  hal.  721] 


Tentang  AI-'Alaa'  menyeberangi  lautan  ini,  Ibnul  Atsiir  dalam  kitabnya  Al- 
Kaamil  fit  Taariikh  juga  menyebutkan  sebagai  berikut : 
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Dan  AI-'Alaa'  berkata,  "Allah  telah  memperlihatkan  kepada  kalian  tanda- 
tanda  kekuasaan-Nya  di  darat,  maka  hendaklah  kalian  mengambil 
pelajaran  dengannya  di  laut,  maka  kejarlah  musuh  kalian,  dan 
seberangilah  lautan  itu.  Kemudian  AI-'Alaa'  berangkat  dengan  naik  kuda 
menyeberangi  lautan.  Dan  pasukannya  pun  mengikutinya,  sehingga 
mereka  berhasil  menyeberangi  lautan,  ada  yang  naik  kuda,  ada  yang  naik 
unta,  ada  yang  naik  himar  dan  ada  pula  yang  berjalan  kaki.  Dan  ketika  AI- 
'Alaa'  berdoa,  merekapun  turut  berdo'a.  Dan  diantara  do'a  mereka  ialah 
(yang  artinya),  "Ya  Allah  Yang  Maha  Penyayang  diantara  para  penyayang, 
ya  ya  Allah  yang  Maha  Mulia,  ya  Allah  Yang  Maha  Penyantun,  ya  Allah 
Yang  Maha  Esa,  ya  Allah  Tempat  bergantung,  ya  Allah  Yang  Maha  Hidup, 
ya  Allah  Yang  Menghidupkan  orang-orang  yang  mati,  ya  Allah  Yang  Maha 
Hidup  dan  Berdiri  sendiri,  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  wahai  Tuhan 
kami". 


Dan  dengan  idzin  Allah  mereka  dapat  menyeberangi  teluk  tersebut  seperti 
berjalan  di  atas  padang  pasir  yang  di  atasnya  ada  air,  yang  hanya 
mencapai  kaki  unta.  [Al-Kaamil  fit  Taariikh  juz  2,  hal.  227] 
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Kemudian  AI-’Alaa’  mengirim  surat  kepada  Khalifah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiiq  memberitahukan  kemenangan  ini.  Lalu  Abu  Bakar  Ash-Shiddiiq 
mengirim  utusan  sebagai  tanda  terima  kasihnya  kepada  AI-’Alaa'  atas  apa 
yang  telah  ia  capai.  Dan  salah  satu  diantara  pasukan  muslimin,  yaitu  'Afiif 
bin  Mundzir  membuat  sya'ir  yang  artinya  : 

Tidakkah  kamu  lihat  bagaimana  Allah  telah  menaklukkan  laut-Nya, 

Dan  menurunkan  kepada  orang-orang  kafir  hukuman-Nya, 

Kami  berdo’a  kepada  Tuhan  yang  pernah  membelah  lautan, 

Maka  Dia  mendatangkan  kepada  kami  keajaiban  yang  lebih  hebat  dari 
yang  terdahulu.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  6,  hal.  721] 


Walloohu  a'lam. 


Bersambung 


8 


